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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan pendidikan dewasa ini semakin maju yang sesuai

dengan situasi L J4Ci8acm, sistem pengajaran. Pelaksanaan
pendidikan memp uan pendidikan secara

nasional yakgi i ik %h*"\m dan dapat

mengamalkan atas apa yang disampaikannya. Dengan demikian dalam

sistem belajar mengajar bukan hanya terfokus pada materi yang telah dirinci
pada suatu pelajaran akan tetapi memberikan tugas kokurikuler juga sangat

menunjang dalam menambah ilmu pengetahuan pada siswa.



Proses belajar mengajar akan mampu menciptakan insan yang
berbudi luhur, maka diperlukan adanya dorongan dari pihak guru terhadap
siswa sehingga siswa melakukan dengan tepat, efektif, dan efisien. Oleh
karena itu proses belajar mengajar sangat diharapkan keaktifan seorang guru

itu sendiri dalam belajar, g8hingga terjadi perubahan-perubahan
i ‘/\’4-- 0 belajar merupakan kegiatan

@San atau bimbingan langsung
dari guru. Agar para siswa belajar diluar kelas/sekolah maka penggunaan
pemberian tugas merupakan metode yang tepat. Macam keluasan dan
kesukaran tugas sudah tentu perlu dipertimbangkan dan disesuaikan dengan

kemampuan anak. Pemberian tugas bukan ditujukan untuk menghukum atau



mempersulit siswa, tetapi memperjelas, memperkaya, memperdalam bahan
yang diberikan di dalam kelas. Dengan demikian, pemberian tugas
hendaknya disesuaikan dengan bahan ajaran.
Bentuk pemberian tugas bisa menjawab pertanyaan/soal, membuat
gambar, membuat kliping, mengadakan pengamatan lingkungan,

mengumpulkan benda-bendé, dan sebagainya (R. Ibrahim, Nana
Syodih S 1996:48).

--.. ..-w\.,)?:ﬁ

telah dicita-

a diri dalam

iti termotivasi
mengangkat permasalaha suatu penelitian dengan judul:
“Pengaruh Tugas Kokurikuler Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kalosi

Kabupaten Enrekang”



B.Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk tugas kokurikuler yang diberikan kepada siswa?

2. Bagaimana kondisi motivasi Relajar siswa di Madrasah Tsanawiyah

Kalosi Kab.
c TUj 2 1ﬁv’
| jawaban
1 kan kepada
2 Madrasah

3. Untuk mengetahui tujuan tugas-tugas kokurikuler terhadap motivasi
belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kalosi Kab.

Enrekang.



D. Manfaat Penelitian

~ Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan buat para guru khususnya guru agama isilam di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang tentang pemberian

tugas kokurikuler dalam upaya mefingkatkan motivasi belajar siswa dalam

meningkatkan prestasi pee; usnya siswa di Madrasah

Tsanawiyah Muhamyf "\F\"" ML T4/

N KASS
<3‘ \‘\P‘K



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Motivasi Belajar dan Tugas Kokurikuler
1. Pengertian Motivasi Belajar

Pengenalan orang terhadap, suatu istilah tidaklah selalu menjadi

sesuai dengan maksud yang dikehendaki” (Yulius, 1985: 152)
Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa jika dilihat dari segi
bahasa maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang

mengarahkan suatu tindakan sesuai dengan maksud yang dikehendaki.



b. Pengertian Motivasi

Dalam memahami pengertian motivasi dapat diartikan sebagai
dorongan dari dalam untuk mencapai tujuan. Sedangakan menurut
Sardiman AM. (1989: 74) Mengatakan bahwa: motivasi berpangkal dari

kata “motif’ yang dapat diarti aya penggerak yang ada didalam diri

seseorang untuk melakyaks cHitifitas tertentu demi tercapainya
suatu tujuan /

S
2

Y :
\ ; '-:__

- Srsoana soalan kejiwaan dan emosi

yang dapat menentukan tingkah laku manusia.

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam
hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia. Tetapi kemunculannya
dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal
kebutuhan.




Dengan ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi
itu sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya
suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut
dengan persoaalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk

kemudian bertindak atau melakukgly sesuatu. Semua ini didorong kerena

i \\,.,air,,,//

\3 *\a-’"ﬂ'u? *‘-’r

akan Nampak a pada—-pinsSip--pengeitian- pengertian  tersebut
mempunyai titk persamaan yaitu bahwa motivasi merupakan keadaan jiwa
yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan dalam rangka

mencapai suatu tujuan.



Jika motivasi dikatakan dengan belajar maka dapatlah dikemukakan
bahwa :

... Motivasi dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam
diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan
arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai.
(Sudirman AM , 1992: 101)

gorang itu harus

memiliki motivasi dalam dirinya dengan kata lain bahwa suatu hal yang tak
dapat disangkal bahwa upaya belajar itu terjadi pada diri seseorang maka

harus memiliki motivasi.
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2. Pengertian tugas kokurikuler
Tugas kokurikuler sebagai bahan bagian dari bahan belajar siswa
yang wajib dikerjakan, kebutuhan waktunya harus disesuaikan dengan
ketentuan yang ada, separuh dari jumlah jam tatap muka di kelas.

H.Mappanganro (1996: 5§3) mengat#kan bahwa : kokurikuler ialah kegiatan di

engajar jelas erat kaitannya
dengan motivasi belajar karena itu diperlukan adanya metode yang baik, rapi
dan sistematis sehingga minat siswa akan Nampak berpengaruh dalam

proses belajar mengajar tersebut.
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Didalam belajar itu pula sangat diperlukan adanya motivasi, karena
hasil belajar akan menjadi optimal kalau ada motivasi, makin tepat motivasi
yang diberikan akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan

senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa, dengan

menggunakan bermacam metode gdalam proses belajar mengajar menurut

gan penyajian

materi melalui pg 4 g kepada siswa.
Dalam penggunaan metode cerama ini siswa perlu dilatih mengembangkan
keterampilan memahami suatu proses, yaitu dengan mengajukan
pertanyaan, memberi tanggapan dan mencatat penalarannya secara

sistematis. Metode cerama ini dipakai apabila :
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a. Guru akan menyampaikan fakta (kenyataan) atau pendapat yang tidak
terdapat dalam bahasa bacaan atau buku pelajaran baik dalam rangka

memperiuas bahan yang tidak terangkum dalam buku.

b. Guru akan menyampaikan kepada siswa yang jumlahnya besar dan

melalui berbagai bentu anyadmr-yang" dijawab oleh siswa. Dengan
melalui metode ini diharapkan suasana hidup dan gairah siswa dalam
menerima pelajaran.

Dalam menggunakan metode ini,diperlukan usaha untuk merangsang

siswa agar perhatiannya terarah kepada masalah yang dibicarakan dan
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mengarahkan proses berfikir siswa agar menanggapi pertanyaan-pertanyaan
dapat terjawab dengan penuh keterampilan interprestasi dan lain-lain.

Selanjutnya dalam menentukan metode ini hendaknya diperhatikan
hal-hal dibawah ini :

a. Merumuskan pertanyaan-pefanyaan yang diajukan.

b. Pertanyaan dapa /\ minat, dapat membangkitkan

mengelurkan pendapat send ENyumbangkan pikirannya dalam
suatu masalah bersama yang terkadang banyak memungkinkan banyak

jawaban.
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4. Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas merupakan metode yang memberikan
kesempatan kepada siswa melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk
langsung yang telah disiapkan guru sehingga siswa dapat mengalami secara

nyata, tugas dapat diberikan secarg/grkelompok atau perorangan.

v pa ye_ing!telah

gyelesaian tugas-

oleh guru melakukan petunjuk-petunjuk tentang aspek-aspek yang akan
dipelajari, agar siswa itu tidak bingung melaksanakan tugasnya.
5. Metode Belajar Kelompok
Metode kerja kelompok dalam rangka pendidikan dan pengajaran

adalah kelompok kerja dari kumpulan beberapa individu yang didalamnya
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terdapat adanaya hubungan timbal balik (kerja sama) antara individu serta
saling percaya mempercayai.
Adapun penggunaan metode kelompok ini dikemukakan sebagai

berikut :

a. Apabila dalam kekuratau sarana pendidikan di dalam
, pelajaran sedang jumiah

gipakan tugas pengajaran

Oleh karena itu, yang menjadi sarana dalam pelaksanaan
metode kerja kelompok ini, dapat dikemukakan :
a. Hendaknya diusahakan jumlahnya anggota masing-masing kelompok

jangan terlalu besar, cukup empat sampai enam orang anak
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b. Pembentukan kelompok kerja hendaknya dibentuk secara demokrasi,
dalam arti mempertimbangkan minat dan kemampuan siswa.

c. Jumlah angggota setiap kelompok hendaknya seimbang dan merata
dalam hal perbandingan siswa yang pandai dengan siswa yuang
kurang pandai, perbandingafMpria dan wanita dan lain sebagainya.

C. Faktor-fakor Yang Mepy Jv/\ :

.:"’:: HEEE -k '. K i
Suatu kenyz (‘ I:" e ,‘1‘! L”-} ‘f. Ak _akan tercapai dengan

% {*ﬁsq : ‘dalam (interna
PR ..

A * To , m ’sar pengaruhnya
terhadap \--m--(.u, : g man mieses belajar mengajar
misalnya : otak, mata, dan telinga. Dalam hal ini bilamana anak mengalami
gangguan fisik seperti :

1) Sakit

Seorang anak yang sakit akan sulit memahami pelajaran yang

diberikan oleh guru, karena sakitnya itulah sehingga sarinya tidak sanggup
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memproses rangsangan pelajaran yang diterima melalui penglihatan,
pendengaran dan perabaan.
2) Kurang Sehat
Kurang sehat dapat mengalami hambatan dalam pelajaran, kurang
sehat itu dapat disebabkan oleh s penyakit, kurang enak makan, kurang

gizi dan vitamin. Hal ini ses r/\

127) mengatakan b mef $hat, kurang gizi dengan
P.J

®F\1{ "'lS O 4245:;;\’ ang, dibandingkan

R\\d‘ '!.fl/

Jsapat Singgih D. Gunarsa (1985:

, sering

sebaliknya anak yang sehat jasmaninya akan mendorong jiwanya.
b. Faktor Psikis atau Mental
Faktor Psikis atau Mental juga turut mempengaruhi akan kesepian
belajar. Yang di maksud Faktor Psikis disini adalah hal-hal yang bersifat

psikologis antara lain :
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1) Intelegensi
Faktor ini sangat menentukan keberhasilan belajar, sebab intelegensi
merupakan kemampuan manusia pada hal-hal yang bersifat pribadi.

Intelegensi dapat dirumuskan sebagai kecakapan individu untuk

menyesuaikan dirinya dengan glemnandai situasi-situasi baru dalam
i : : /\‘\ pendapat bahwa intelegensi

Potensi kecakapan ini kelak akan menjadi kenyataan bila menemukan

lingkungan dengan kebutuhan dan perkembangannya. Dapat diketahui
bahwa bakat pada tiap-tiap anak sebenarnya sangat kompleks, namun dapat
dilihat pada hal-hal tertentu sehingga hal-hal lain dianggap sesuia dengan

bakatnya. Mungkin pada beberapa anak terdapat perbedaan-perbedaan
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pada segi bakatnya, seperti yang dapat diketahui adanya prestasi belajar
yang menonjol pada diri anak atau siswa
c. Minat

Berbicara mengenai minat dalam belajar sesungguhnya merupakan

maslah yang tidak diperbinnmengingat pentingnya hal tersebut
telah kesepakatan bahwa_he 2k, _hal yang mutlak dalam setiap

* dengan hal ini Westy

RS
"LAS
W‘* *-*4@

-d‘" .:".l‘
’I» Jé k‘-‘ .u-

f’ﬂ
\?“IJ!‘F

sumanto 1989: 12 mengatakan :

Minat selain memungkinkan pememutusan pemikiran, juga
menimbulkan kegembiraan dalam usaha belajar. Periangan hati akan
memperbesar daya kemampuan belajar seseorang dan juga
membantunya dan tidak mudah melupakan apa yang dipelajarinya itu.
Belajar degan perasaan yang tidak gembira akan membuat pelajarn itu
terasa sangat berat.
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Sebagai seorang pelajar, yang mempunyai minat dan perhatian yang
sama terhadap semua mata pelajaran sebab bagaimana pun juga
diusahakan agar semua apa yang dipelajari itu akan menjadi milik rohani,

sehingga dapat berguna dalam kehidupan, tetapi kadang-kadang ditemukan

dalam

eterarn J}f & i atas,

L,
@f‘lﬁl“‘ =fidgrungan yang

A setiap guru atau
pendidik hendaki#= ‘ =ds dimnya seorang anak
belum menaruh minat terhadap sesuatu karena belum mengerti akan
kegunaan hal tersebut. Oleh sebab itu setiap guru dituntut untuk selalu
membangkitkan minat anak didiknya terhadap mata pelajaran yang

dibawaknnya. Zakiah Darajat dalam ( 1980: 26) mengatakan :
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Titik permulaan dalam mengajar yang berhasil adalah membangkitkan
minat belajar anak didik karena rangsangan tersebut, membawa
kepada senangnya siswa terhadap pelajaran dan membangkitkan
semangat belajar mereka serta dan meningkatkan kepentingan maka
pelajaran bagi mereka, disampimg perasaan mereka bahwa mereka
mendapat manfaat dari pekerjaan dan kegiatan mereka dengan
sungguh-sungguh.

Mengingat bahwa tujuan be ah untuk mengerti dalam arti ada

hubungan yang erat an ‘/

=1e w20, obyek yang sedang diselidiki

o= \\\d‘hhf//

Dalam hal kepercayaan pada diri dan keyakinan akan kemampuan
yang dimiliki serta dilengkapi dengan persiapan belajar yang secukupnya
merupakan modal besar dan mengantar kepada prestasi yang diidam-

idamkan.
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e. Keuletan/disiplin
Siswa yang mau berhasil dalam belajarnya, maka harus mempunyai
keuletan/disiplin, baik  jasmaninyah  maupun rohaniah. Tanpa

keuletan/disipilin yang tinggi, mustahil prestasi belajar yang baik dapat

"

dikuasai mata'y 2

Firman \J.-w_ : | d
Y‘\l“u“\i“ﬁ).o‘ua Jja?aﬁf_\.gl;u.n;’,"uulpum‘d
B RIS K PPI: SR PR Pv S AR TR P &

VY)W i et s 0 )

Artinya:
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“ Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri” (Departemen Agama Republik Indonesia)

g. Perhatian

Perhatian adalah kegiatan, yang dilakukan seseorang dalam

yang datang dari

hubungannya dengan "/\ agsangan,
./ T elalu berubah-ubah dari
e N\ 44‘!
& 4

Jﬁ ‘\\- atannya terhadap

w1
% = =tian derayl gmiliki ti
SN o 4 i
,xﬂﬁ__’.- J MW perhatian
=

yang belajar. Dengan kemauan yang keras akan memudahkan anak untuk
memutuskan perhatiannya pada bahan pelajaran yang sedang dipelajarinya.
Semangat belajarnya pun meningkat sehigga dengan mudah bahan-bahan

yang dipelajarinya ini dapat dikusainya. Kurangnya kemauan belajar dapat
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menyebabkan semangat belajar akan mendorong, dan kegiatan belajar itu
segera berkurang.
Kemauan belajar merupakan syarat penting bagi orang yang belajar.

Maka guru hendaknya banyak memberikan motivasi agar kemauan belajar

anak bangkit dan tetap terpeknya ditanamkan pengertian akan

pentingnya pelajaran itu

l‘ J lﬂ;’;l }‘-‘E

,{mll l‘l\\ 2

3 %
segar. as 'y 6‘;3 / againya. Bila
e e ’:’USTAKAANQ“ /————
o e reabut

ruangan memepthiss , maka dengan
sendirinya proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar
b. Sarana-sarana
Sarana-sarana adalah semua alat yang dapat digunakan untuk

membantu siswa dalam belajarnya, baik dalam proses belajar maupun diluar.
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Adapun yang dimaksudkan antara lain ialah buku-buku pelajaran,
laboratorium, perpustakaan dan sebagainya.
c. Waktu belajar

Pemberian waktu belajar harus diperhatikan dengan sebaik-baiknya.

Harus ada jarak tertentu dengan J&ta lain dibuatkan jadwal dalam belajar,

2 :

didaktik metodik, psikologi pendidikan dan ilmu mendidik. Dengan dasar
itulah mengiginkan guru dapat menyesuaikan aktifitasnya baik dalam
penggunakan metode, alat bantu dan bahan pelajaran yang dianggap sesuai

dengan perkembangan anak
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Kurangnya kemampuan dari guru tersebut ini dari segi teori, maupun
dari hal-hal yang bersifat praktis dan sangat mempengaruhi prestasi belajar
yang dicapai oleh siswa-siswi

e. Metode Mengajar
Penggunaan metode dalam Melajar, dimaksudkan untuk memperjelas

bahan pelajaran kepada /\’ w nudah dikuasainya. Metode

{F‘; 3 MU H lq\- pgkinkan tujuan tersebut
pKASS

7
S8

Tepatnya penggunaan metode belajar hendaknya memudahkan siswa untuk

mencapai tujuan pengajaran yang diinginkan.
Berdasarkan uraian di atas, dapatlah penulis menarik kesimpulan
bahwa penggunaan metode belajar yang tepat dapat mempengaruhi prestasi

belajar
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f. Bahan Pelajaran
Setiap mata pelajaran mempunyai bahan yang berbeda dengan bahan
yang terdapat pada mata pelajaran lainnya. Perbedaan mata pelajaran itulah
yang menyebabkan sehingga tidak semua anak dapat menguasai bahan

pelajaran di sekolah. Pada umumytya mata pelajaran yang sesuai dengan

bakat anak lebih mudah di / \ ap dengan mata pelajaran yang
tidak sesuai denga ‘/P\ M *ﬁ;;\- pelajaran mempunyai

*

"\
tinglfat ‘2:‘!: “\l},‘fﬁu 34'?44'_?
| T \h\d‘ih,;//

] \E&”'E‘{{{j!

| setiap bahan

?_ Jgan  tingkat

kewajiban setiap orang tua mendidik anak-anaknya sejak ia masih berada
dalam rahim ibunya hingga anak tersebut lahir kedunia sejak itu pula terjadi
pendidikan dan pengajaran. Anak yang lahir ke dunia ini yang pertama

memberikan belaian kasih saying sekaligus memberikan pendid ikan adalah
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orang tuanya. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim yang berbunyi :

g agle A Lo & T, 08 65506 0o
TM\HJTA.J.’J}&S;U.\ ‘aM‘éﬂﬁYlgﬂywh
(o o st Ub 5o K Aol 288 L« 350
o5 s oA ol 5)) eleda

*gL_‘f Hea
*-ﬂ-, ﬁ%-ﬂw

orang tua W+ : jus kerjasama

dtid selanjutnya

Bk Wingan keluargalah

merupakan pendidiKan=penclls o acD s e erdidik dan dapat pula
disebut pendidikan primer. Oleh karena itu beberapa pentingnya pendidikan
dalam keluarga, karena apa-apa terjadi dalam pendidikan itu akan membawa

pengaruh dalam kehidupan si terdidik. Demikian pula pendidikan yang
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dialaminya disekolah ataupun di masyarakat. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi proses belajar dalam lingkungan keluarga yaitu :
1) Cara orang tua mendidik anaknya
Mentalitas dan moralitas perlu ditanamkan pada anak-anak sehingga

kelakuan yang ditonjolkan dapat/diterima masyarakat. Terkadang anak

"/\ siemu, bahkan anak mencari
s 4\ .

: &,
“Hai *e‘?;:; .'ﬁ;!m ydan keluargamu
“UsTakaan ©F
dari aplfoo = e cinusia dan batu.”

(Departemen Agama Indonesia)

2) Alat belajar yang tersedia di rumah
Kelengkapan alat-alat belajar akan membantu kelancaran proses

belajar anak. Karena dalam belajar sangat diperlukan fasilitas yang memadai



30

seperti ruang belajar yang memungkinkan, buku-buku yang sesuai dengan
kebutuhan belajar serta peraatan-peralatan lain yang dapat menunjang dan
mempercepat proses penerimaan pelajaran.

3) Adanya perhatian dan kasih sayang dari orang tua

Antara mendidik, membimbipy, memberi perhatian dan kasih sayang

/\‘ di kalangan keluarga
| -

T 3 : "
SRR Y
NSz 0 T

siswa. Lingkungan terdapat perkumpulan-perkumpulan, organisasi sosial
semacam olah raga, kesenian dan sebagainya.

Dengan sendirinya dapat memberikan sumbangan yang besar kepada
siswa yang memanfatkan kesempatan tersebut dengan sebaik-baiknya.

Terlebih lagi dalam lingkungan tersebut terdapat orang-orang terpelajar
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/berpendidikan seperti guru, dosen,mahasiswa, pelajar dan sebagainya akan
memberikan pengaruh bagi anak-anak untuk bertukar pikiran dalam hal atau
menyangkut pengetahuan yang dimilikinya dapat menimbulkan persaingan

yang sehat dalam belajar. Faktor lingkungan inilah sekali pengaruhnya

terhadap proses belajar siswa
Mengenai faktor-fz ' DE i keberhasilan dalam

belajar, dapat diper oF

MLIE g lain -
(RS B
3/%;_‘.9&;&“‘&5 oy 44) aupun secara

\\\d‘hl.f//

AnVa faktor-faktor
dapat lebih

motivasi belajra



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey (lapangan) dengan

pendekatan kualitatif dengan_J#afige*sploitasi data di lapangan dengan

metode analisis desk rikan gambaran tentang

LR
’Zg.

270

Manfaat Tugas~fLak’

f Q-‘ﬂ;ﬁ\pdﬁﬁs S4

&
TAKAAN OF

B e zi1gaN dasar dan

pertimbangan bahwa dilokasi representative dengan judul yang akan diteliti.
Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini ialah siswa Madrasah

Tsanawiyah Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang yaitu 105 orang

32
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C. Variable Penelitian

Dengan melihat judul di atas Manfaat Tugas Kokurikuler Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar siswa Kelas VIl Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang. Terdapat dua variabel yang

akan diteliti yakni:

Dalam

-
- 'a-

pelajaran terjadwal untuk
memperdalam atau lebih menghayati materi yang dipelajari dilakukan siswa

itu sendiri”
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E. Popuasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan individu yang merupakan sumber
informasi data. Informasi mengenai suatu yang ada hubungannya dengan

penelitian tentang data yang diperiykan. Berkaitan dengan hal tersebut Ine. |

Amirman Yusoda mengepat 2 opulasi adalah keseluruhan

\‘lﬂlﬁgfdfz -y tempat
wf {,/

Populasi ag

bahwa populg

penelitian.

Berdasarkan pengertian di atas, maka populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kalosi Kab.
Enrekang yang berjumlah 105 orang. Untuk lengkapnya dapat kita lihat pada
tabel berikut
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Keadaan Populasi siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kalosi

Kab. Enrekang

Jenis kelamin Jumlah
| ol Laki-laki Perempuan
1 Vil a 17 20 37
2 Vil b 21 34
2 Vilc 23 34

Jumlah

Sumber Data : Kanto

Suharsini Arikunto

64

105

Muhammadiyah Kalosi Kab.

ang sampel adalah sebagian atau

populasi yang diteli saja. Jadi sampel adalah sejumlah individu yang diambil

dari populasi sebagai wakil dari populasi penelitian. Untuk mendapatkan

sampel yang baik dari populasi tidak saja berpatokan pada rumusan tertentu

saja karena tidak ada ketentuan dan rumus tertentu untuk mendapatkan
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sampel yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
|.B Netra sebagai berikut :

Tidak ada aturan rumus yang dipergunakan untuk menentukan
besarnya sampel yang harus diambil dari satu populasi guna
mendapatkan sampel yang baik, begitu pula tidak ada ketentuan berupa
persen dari jumlah populasi yang diambil untuk mendapatkan sampel

yang baik. :
Dalam peneliti g=igunakan adalah stratified
" I 1 2 :
sampling, ya i kelompok yang
‘ A - 5 . Fl o
mempuny. ~» 7)
i : | yang
dapa LY
= .
Kead ' *'i (T Kalosi
No u . lah
1 # 7
- L
oy
L E
F. Instrumen A A AN
Adapun instrumen y. pergunakan dalam penelitian

untuk mengetahui Manfaat Tugas Kokurikuler Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar siswa Kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kalosi
Kabupaten Enrekang tersebut terdiri atas empat pedoman yaitu: observasi,

wawancara dan angket dan dokumentasi . Ketiga bentuk isntrumen penelitian
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tersebut digunakan karena pertimbangan praktis sebab kemungkinan
hasilnya lebih valid.
1. Pedoman Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung

terhadap pemberian tugas kokurikuler di Madrasah Tsanawiyah

Muhammadiyah Kalosi k

system yang paling mendasar adalah pada sumber data yang
dijadikan bahan penelitian.

G. Tekhnik Pengumpulan Data
Dalam kegiatan penelitian, teknik pemgumpulan data merupakan

faktor penting yang harus diperhatikan oleh seorang peneliti. Penggunaan
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teknik pengumpulan data ini sifatnya disesuaikan dengan analisis kebutuhan
dan kemampuan peneliti itu sendiri. Oleh karena itu dapat dipilih sesuai
dengan keperluan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis penelitian yaitu :

1. Penelitian kepustakaan

,,,,,

bentuk ikhtisar atau ulasan, ulasan atau uraian terdapat perbedaan

dari konsep aslinya, namun tidak mengurangi dari makna dan tujuan

yang dimaksud.
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2. Penelitian lapangan
Penelitian lapangan yaitu, penelitian yang dilakukan untuk mengamati
langsung obyek penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode pengumpulan data berupa :

a. Observasi, yaitu mengad pengamatan langsung terhadap

=ah Tsanawiyah Muhammadiyah

#
:_Jﬁ \’-h' P

%’Iﬂn

instrument ini. Penulis menempuh langkah ini yang ada prinsipnya sama
dengan penelitian kepustakaan, perbedaan antara kedua system yang
paling mendasar adalah pada sumber data yang dijadikan bahan

penelitian.
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H. Tekhnik Analisis Data

Dari data yang telah dikumpulkan melalui angket, penulis menganalisis
berdasarkan angket-angket yang telah ditabulasi dengan mengklasifikasikan
kepada bagian-bagiannya untuk menentukan jumlah persentasenya,
d

kemudian dari hasil persenta iberikan uraian dan penafsiran.

Sedangkan data yang terlu '/\' agara dan dokumentasi, penulis

khal bersifat

4. Teknik persentase, yaitu teknik pegolahan data dengan cara
mempersentasekan (%) hasil motivasi belajar dengan pengaruh
tugas kokurikuler untuk menguji kebenaran data secara

keseluruahan.
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Arikunto (2006:40 ) Untuk mencari persentase digunakan rumus

sebagai berikut

P= £x 100%

P = Persentase




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Keadaan MTs. Muhammadiyah Kalosi

1. Sejarah

2 \\m by ;/ ‘
/"*5"'*""'& 2 aian bal 1 Jul

—
L
Begat -
v _3*?'
' ‘j -dTlluh-l
N -‘“?x

’1 u
._Jn /’f

5y -nd"hi %

Zaenal Abidin, BA. Sebaga pala Sekolah ditetapkan Sdr. Zaenal Abidin,
BA yang pada waktu itu bekerja sebagai guru Pegawai Negeri Sipil (PNS)
yang diperbantukan pada SD Muhammadiyah Kukusan dan belakangan
ditetapkan oleh Kepala Kanwil Departemen agama Propinsi Sul-Sel sebagai
Kepala MTs. Muhammadiyah Definitif.

42



43

2. Visi dan misi
a. Visi
Membentuk generasi yang beriman dan bertagqwa, berakhlak mulia,

cerdas, terampil serta mandiri

="ap yang efektif dan efisien

i o= \\m‘hl.;// »

Lofas
N

alosi Sarana

belajar mengajar demi pencapaiz pendidikan. Adapun sarana dan
prasarana pendidikan MTs Muhammadiyah Kalosi sudah dikatakan cukup
lengkap, yang mana hasil dari penelitian, dapat penulis kemukakan sebagai

berikut;



a. Sarana gedung
Gedung yang ditempati MTs Muhammadiyah Kalosi memiliki beberapa
ruang. Adapun ruang-ruang itu secara rinci dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:

* o

e #;‘,: :
‘-h ﬁ' 1 ‘ J-ﬂ- 'I i H
tersebut di atd 45

s //"'l!l“‘\\ o
4'5‘ >

‘?pUS TAKAAN © Pﬁ

3) Lahan parkir

2 Keadaan guru, karyawan dan siswa MTs Muhammadiyah Kalosi
Keadaan guru serta karyawan MTs Muhammadiyah Kalosi tahun

pelajaran 2013/2014. MTs Muhammadiyah Kalosi memiliki guru dan

karyawan, untuk lebih jelasnya penulis sajikan tabel sebagai berikut:
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Tabel IV
Daftar guru dan karyawan MTs Muhammadiyah

No Nama Jabatan

1 | Drs. Jedi Kepala Madrasah

2 | Nurul Faizah, A.Md Waka Kurikulum

3 | Sri Rahayu Ningsih, BA Koordinator

4 | Nami A.Md Wali kelas IX

5 | Syamsuddin, S. Pd /A, Guru bahasa indonesia
6

T

8

9

L

i s
IN\RLLU/
PR,

"f el bl
LA - L o
o __'._'-!' -ﬂlhy.. : ‘t“.'-":!

menentukan dg (€ AR SED 4 didik merupakan
subyek dalam péndidikz A DG bt C nkan hasil belajar/prestasi
peserta didik yang maksimal, maka sebaiknya peserta didik tidak hanya
dipandang sebagai obyek tapi juga sebagai subyek. Peserta didik MTs
Muhammadiyah Kalosi seluruhnya berjumlah 286 peserta didik, yang terbagi

dalam 6 kelas yaitu:
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Tabel V
Keadaan Populasi siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kalosi
Kab. Enrekang

No Kelas Jumlah

1 Vil a 37
Vilb 34
34
29

Dalam proses belajar mengajar, seorang pengajar tidak harus terpaku
dalam menggunakn metode bervariasi agar pelajaran yang diberikan tidak
membosankan bagi siswa sehingga dapat menarik perhatian peserta didik,

namun bila demikian bila penggunaan metode mengajar, dan pemberian
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tugas kokurikuler tidak tepat dengan situasi yang mendukungnya. Maka
bentuk tugas dan metode yang digunakan tidak menguntungkan baik siswa
maupun pendidik, oleh karena itu maka pengunaan metode yang bervariasi

serta pemberian tugas yang tepat dan dapat menguntungkan bila guru

Kalosi

b. Kadang

4 ;
c. Tidak pemah 0 0
Jumiah 37 100%

Sumber Data : hasil Tabulasi Angket, item no 1.

Dengan melihat data angket di atas, dapat diketahui bahwa pemberian

tugas kokurikuler dalam proses belajar mengajar telah berjalan dengan baik
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karena jumlah persentase siswa yang sering menerima tugas kokurikuler

lebih besar dari pada yang kadang-kadang.

Tabel VI
Guru Memberikan Tugas Kokurikuler yang Berbentuk Menjawab Soal-
soal

Karegori Jawaban Frekuensi Persen

a. Seringkali N 27 72,9

b. Kadang-kadang 271

c. Tidak pernah 0

Jumlah 100%
Sumber D ’
- d ]
hwa masih
ada njawab
soal- : therima 27
"f. e
orang :.. g kurang
)

meneri ' .

Dati siswa yang

¥ &
menyataka afal pelajaran
i
dibanding ya
'
Dari uraidf L yang menyangkut

tugas kokurikuler dalam

proses belajar mengajar, terutama antara guru

dengan siswa. Dengan demikian, hasil yang diharapkan dapat terus

meningkat sesuai dengan yang diharapkan.
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Metode ini guru memberikan tugas-tugas kepada siswa, apakah
pekerjaan di sekolah, ataukah pekerjaan di rumah, kemudian
memepertanggung jawabkannya. Abd. Kadir Munsyi menjelaskan bahwa:

Metode ini dimaksudkan untuk memberikan tugas kepada anak-anak

untuk dikrjakan di rumah atay di sekolah dengan mempertanggung

jawabkan kepada guru, dima ;_.,:L‘ ru memberikan pekerjaan rumah (PR)
¥

kepada siswa berupa S0y pertanyaan-pertanyaan yang cukup
k dijayat ah atau latihan-latihan

g {Pq verian tugas atau
é‘v&‘“‘\ fP oi_

Dari hasil angket di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa
yang menyatakan bahwa pemberian tugas yang berupa membuat ringkasan
pada pelajaran yang telah diberikan lebih besar dibanding siswa yang

menyatakan kadang-kadang dan tidak pernah.
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Selain dari kedua bentuk di atas, adajuga bentuk yang sering diberikan
guru kepada siswa MTs. Muhammadiyah Kalosi Kecamatan Alla’ Kabupaten
Enrekang yaitu memberikan tugas berupa menghafal pelajaran tertentu.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada hasil angket berikut ini:

[

N

ib{, e v ‘J g‘ ‘F :
R\ 7
- \ "h?:‘ ‘4
gen mery ‘?ﬁ-ﬂ‘%‘!ﬂw‘ﬁ%ﬂ? e catn

gelrgura- sk W fotar : eadaan siswa

:r. u“,L‘ "~ * 2 21 mendapat

H"?

2l ‘ /f 'fii Il“\\
h. ot

Alla’ ‘1"“.

Syamsuddin S.F 3. Mmuhammadiyah

Kalosi) salah seorang guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi yang mengatakan

bahwa:

1. Setelah pelajaran selesai, maka guru memberikan tugas kokurikuler
berupa menjawab soal LKS serta disuruh mengulangi kembali
membaca pelajaran yang telah diberikan (dibahas)

2. Siswa disuruh menghafal kata-kata yang dianggap penting
kemudian memepertanggung jawabkan pada pertemuan berikutnya.
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Setelah penulis menguraikan tentang tugas yang telah diberikan
kepada siswa MTs. Muhammadiyah Kalosi Kecamatan Alla’ Kabupaten
Enrekang, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa kalau memberi tugas
kepada siswa maka guru harus memperhatikan hal-hal berikut:

1. Tugas yang diberikan kepada/sjswa harus berkaitan dengan pelajaran

yang sudah diberikan

2. Guru harus sf 4 : jswa mau bekerja dan

a\ apkan orang

Kalosi sebagz s 3% ini tentunya juga

an sebagaiamana
dikemukakan oleh Zuhairini dkk (1983:98)., sebagai berikut:

1. Baik sekali untuk mengisi waktu luang dengan hal-hal konstrukif.

2. Memupuk rasa tanggung jawab dalam segala tugas, dalam metode
ini anak didik harus mempertanggung jawabkan segala sesuatu
(tugas) yang telah dikerjakan.

3. Memberikan kebiasaan anak untuk belajar.
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4. Memberi tugas anak yang bersifat praktis, umpamanya membuat
laporan tentang kegiatan peribadatan di daerah masing-masing
kegiatan amaliah sosial dan sebagainya.

Dengan beberapa kelebihan yang telah dipaparkan di atas, tentunya

metode pemberian tugas ini juga tidak terlepas pula dari kelemahan-

kelemahan sebagai berikut: A
1. Seringkali tugas.infé - ®ang lain, sehingga anak tidak
tahu mena t"ﬁ U a'g berarti tujuan pelajaran
tldak tegeat. S H
ﬁ"* 444

"

S PRASS,
\Hul‘!ih;ﬁ; »

‘i...\‘\ 13.:}’ -'ﬁ't.:?r’v/ W

Maka dalam pelaksanas dé-metode pemberian tugas kepada
siswa di MTs. Muhammadiyah Kalosi mempunyai tijuan tersendiri
sebagaimana hasil wawancara dengan Hamzah S.Pd.| (17 Oktober 2013 di
ruang guru MTs. Muhammadiyah Kalosi) salah satu guru di MTs.

Muhammadiyah Kalosi:



53

Metode belajar yang diberikan kepada siswa dalam bentuk pemberian
tugas yang tujuan utamanya adalah untuk mengukur sampai sejauh
mana daya serap siswa terhadap bahan pelajaran yang diberikan,
perhatiannya terhadap tugas yang diberikan itu, sehingga dengan
demikian dapat dijadikan standar untuk meningkatkan usaha-usaha
dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Dari beberapa uraian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa

4 mamma i -..i:‘. Ratzrgiline ' um belum
) = 5\:' g

NN

\ e ;..:- - ; ‘39 Sfsebut Musdalifah
(17 Oktober 201} VARINE: 1} 8l6s)) lsalah seorang guru
di MTs. Muhammadiyah Kalosi bahwa:

Motivasi belajar di sekolah ini sudah tinggi, namun dilihat dari hasilnya
masih  diakui bahwa masih belum mencapai tingkat
kesempuranaannya hal ini banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor
internal dan eksternal.



Dalam hal teoritis kualitas hasil pengajaran dipengaruhi oleh dua
faktor seperti yang dikemukakan di atas yaitu faktor internal dan eksternal
siswa.

Kondisi yang ada di MTs. Muhammadiyah Kalosi, sedikit banyaknya
sejalan dengna pernyataan di atag/ahwa yang menjadi kendala dalam hal
motivasi belajar karena ke '/\ difi.

Untuk me / !"RU‘“L:\‘\,‘ ang telah dilakukan,

'1[- iy
penulls- $P‘— -e.,ib-i S oY 44)@\ melalui angket
.-W.\F::*}Jf':;” . z-.\

memungkinkan mempenga aklifita SlajJar namun masih ada yang
merasa kurang memungkinkan.
Dalam hal ini juga menyangkut masalah kehadiran belajar di sekolah

(absen). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel XI
Keaktifan Siswa Belajar Di Sekolah
Kategori Jawaban Frekuensi Persen
a. Selalu 24 64,9
b. Kadang-kadang 10 27,0
c. Tidak pernah 3 9,1
Jumiah 37 100%

Sumber Data: Hasil Tabulasi Af\gket No. 7

\\\,idl‘# ’E!

il— -l-—

i
- .

dibutuhkan kerja sama yang baik antara guru dan siswa.

Dalam hal ini juga sarana dan prasarana, karena sarana dan
prasarana dalam sekolah memegang peranan penting dalam menunjang
keberhasilan dalam proses belajar mengajar, sekalipun guru dan siswa

dalam jumlah yang banyak kalau sarana dan prasarananya tidak ada maka



56

tidak akan tercapai tujuan pendidikan dengan sempurna. Apalagi kalau
menyangkut perwujudan prestasi belajar siswa, serta keberhasilan tenaga
pengajar dan penguasaannya terhadap materi pengajaran, maka sangat
diperilukan sarana dan prasarana yang lengkap demi mendukung

keberhasilan terlaksananya pendidiap yang diharapkan.

sangat diharapkan agar an-mMemoenikan (| pada siswa supaya
diperiksa pada pertemuan berikutnya apakah sudah dikerjakan oleh siswa
atau belum. Model pembelajaran seperti terkesan banyak memberikan
manfaat kepada siswa terutama dalam peningkatan aktifitas dan motivasi

belajar siswa baik di rumah, di sekolah atau di tempat-tempat lain.
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Hasil wawancara dengan Imran (12 Oktober 2013 di halaman sekolah
MTs. Muhammadiyah Kalosi) salah seorang siswa MTs. Muhammadiyah
Kalosi sebagai berikut:

Tugas kokurukiler sangat berpengaruh positif terhadap tingginya

motivasi belajar, karena dengan adanya tugas kokurikuler ini kami

semakin rajin belajar atau mgqgulangi pelajaran yang telah diberikan,
serta tidak banyak membuya g Gen s enyia-nyiakan waktu belajar, selain

b. Kadang-kadang 7 18,9
c. Tidak Pernah 0 0
Jumlah 37 100%

Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No. 9
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Berdasarkan hasil tabel tersebut di atas, dapat dibuktikan bahwa
dengan adanya tugas kokurikuler siswa semakin rajin belajar, ini berarti
bengan adanya kerja sama antara guru dan orang tua siswa.

Sehubungan dengan itu Crow yang dikutip oleh A. Tabrani Rusyam

dkk, (1998,21) bahwa: ,

Belajar harus diberi gai cara sehingga minat yang
dipentingkan da ; wminat yang telah ada pada
diri anak. \ /
Begit encapai tujuan
[ E] . +
pendidi otivasi dari
lua ' lain.
s enempuh
— " \“"'} ! — p
cara en-d s an belajar
dalam | Sla @l fputus asa.
Sehubun
¥ ¥
’ T,
Ka : rsen
a. Se AL A ATV 89,2
b. Ku : - 10,8
c. Tidak Pernah 0 0
Jumlah 37 100%

Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No. 10

Dengan melihat tabulasi angket di atas dapat kita ketahui bahwa

penerapan metode pemberian tugas dalam proses belajar mengajar di MTs.
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Muhammadiyah Kalosi sudah dikatakan tela berjalan dengan baik, karena
jumlah persentase siswa yang sering mengerjakan tugas yang diberikan
sudah mencapai 89,2%, yang menjawab kurang sekali hanya 10,8% dan
yang mengatakan tidak pernah tidak ada sama sekali. Ini terbukti bahwa

metode pemberian tugas membuatSgak termotivasi dalam belajar

Teknik pemberia ../\..: tujuan agar siswa
/"/P~ MU AL dq

LLA“J A di sekolah. Dan adanya
N‘Y Shp
o= \M‘i'hf//

g membandingkan

antara hasil pekEgaanm™ : - in. Selain itu juga
dapat mempelajari dan mendalami hasil uraian orang lain serta menjadi
pendorong untuk belajar di rumah. Konsekuesinya ini dapat memperluas

wawasan siswa.



Sebagai petunjuk dalam penerapan metode pemberian tugas,
Roestiyah NK (1989:136), mengemukakan perlunya memperhatikan langka-

langkag sebagai berikut:

Pertama : Merumuskan tujuan khusus dari tugas yang diberikan.
Kedua : Pertimbangan betul-betul apakah pemilihan teknik itu
telah dap apat dicapai tujuan yang anda

rumuskan

Ketiga : - 1y
. //5 MUHA4,, \ o oot
. nfe;\\ KASS 7 urikuler seperti
Q:a" @-‘p‘ ' 4! - uatu yang
éh r.'."l- :\\\'\q‘!}glrf ,/;, s -
o 38 Wang, SURRSp Sehinggact
Dl ik

Vealil) 5 ol

jenis metode pe “h{ S
Didaktik Metodi ! . il S Lidba o L o93°58) menekankan bahwa:

Tugas yang dilakukan oleh siswa perlu jelas. Ini berarti bahwa guru
dalam memberikan tugas, harus menjelaskan aspek-aspek yang periu
dipelajari oleh siswa, agar siswa tidak merasa bingung apa yang harus
dipentingkan jika aspek-aspek yang diperhatikan sudah jelas maka
perhatian siswa waktu belajar akan lebih dipusatkan pada aspek-aspek
yang dipentingkan itu.
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Mengenai teknik operasional penetapan metode pemberian tugas
dalam proses belajar mengajar di MTs. Muhammadiyah Kalosi, Drs. Jedi (17
oktober 2013 di kantor MTs. Muhammadiyah Kalosi) kepala sekolah Mts
Muhammadiyah menjelaskan bahwa, Biasanya kami dalam mengajarkan

bidang studi kepada siswa, Aang sering dikaitkan dengan metode

pemberian tugas, demi G l elaksanaan proses belajar
mengajar. /P"S MUH

‘&"PKASS‘q“Q ‘?-\\ an oleh guru
g \\ 1" !wf//

'
- ﬁﬁ.ﬁﬁ-’wufa ‘oz . ’i-
S _‘{%/

Muhammadiyah Kalosi, Bagaimana guru melakukan usaha-usaha untuk

dapat menimbulkan dan memberikan motivasi agar anak didiknya melakukan

aktifitas belajar dengan baik diperlukan proses dan motivasi pula.
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Dari uraian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa dengan adanya
berbagai macam usaha-usaha yang dilakukan oleh guru untuk menimbulkan
motivasi belajar siswa, maka guru memberikan tugas kokurikuler dengan

berbagai macam bentuk




BABV
PENUTUP

Setelah penulis menguraikan tentang manfaat pemberian tugas

kokurikuler dalam peningkatan motivasi belajar siswa di MTs.

Muhammadiyah Kalosi, - penulis akan mengemukakan
beberapa kesimpulan.s sertal dengan beberapa

saran-saran sghoul /‘( S MUHA ﬂfn" )
/ QP WPKASS

4,4\
1- %8 .3.- .E" \dllﬁ &«

- ""m‘-w-wn s o T

= 'r W
3 Ny W wp \\* »

karena sudg!
antara guru
3. Pengaruh tugas kokurikuler terhadap motivasi belajar siswa MTs.
Muhammadiyah Kalosi sangat besar manfaatnya, karena dengan adanya
tugas kokurikuler yang diberikan kepada siswa dapat menimbulkan minat

dan motivasi yang menjadi motor penggerak dalam aktifitas secara efisien
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terutama dalam belajar sehingga gairah belajar siswa semakin tinggi,
maka dengan sendirinya prestasi belajar siswa dapat meningkat.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan sebagaimana tersebut di atas,

maka berikut ini akan diuraikan be¥@ea saran sebagai berikut:
1. Hendaknya seorang -r/ akan tugasnya adalah kerja

ada dalam tahap
perkembangan, baik perkembangan fisik, maupun perkembangan
intelektualnya, karena itu bimbingan dan arahan dari guru dan orang tua
siswa sangat dibutuhkan amanat, sebagai pengabdi nusa dan bangsa,

maupun mempertahankan dan membela tanah air yang tercinta.
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